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ABSTRAK 
 
 
Persoalan salah perlakuan, pengabaian dan budaya asuh yang 
tidak suportif menjadi bagian persoalan pengasuhan anak di daerah 
miskin seperti dusun Sidorame. Usaha membangun kesadaran 
pengasuhan terasa lambat karena bantuan lebih konsumtif. 
Pendekatan komunitas adalah satu pilihan memecahkan masalah 
tersebut. Masyarakat diajak mandiri. Potensi kearifan lokal yang 
terabaikan digali untuk memecahkan masalah pengasuhan.  
Penelitian ini bertujuan 1) mengidentifikasi strategi pengasuhan 
anak yang positif untuk dijadikan sebagai sumber tindakan  
memecahkan problematika pengasuhan, 2) mendeskripsikan  
dinamika  perubahan pengasuhan anak setelah dilakukan aksi 
partisipatoris, 3) menganalisis  kearifan yang muncul dalam proses 
perubahan pengasuhan. Jenis penelitian kualitatif menggunakan 
grounded dan penelitian tindakan partisipatoris. Partisipan penelitian 
terdiri : 1) stakeholder lokal (n = 21; 6 perempuan dan 15 laki-laki); 2) 
ibu-ibu (n=20). Penggalian data menggunakan kelompok diskusi 
terfokus, wawancara, observasi partisipan dan kuesioner terbuka. 
Analisis data menggunakan dua cara, yakni analisis tematik dan 
analisis isi.  
Hasil penelitian sebagai berikut. 1) Komunitas akhinya 
mempunyai lima rumusan lokal tentang strategi mengasuh anak yang 
positif untuk memecahkan masalah pengasuhan. 2) Setelah tindakan 
partisipatoris terjadi perubahan pada lima strategi yaitu a) berpikir 
positif tentang pendidikan menjadikan orang tua optimis, dan memiliki 
tekad mendukung anak (perubahan 66,44%); b) pembiasaan 
menjadikan mampu menciptakan lingkungan suportif belajar anak, dan 
orang tua berusaha terus menjadi teladan bagi anaknya (perubahan 
61,80%); c) memberi dorongan menjadikan orang tua berdaya, mampu 
memahami cita-cita anak dan bertekad mendukung anak, lebih 
perhatian dan mau memberikan pendampingan belajar (perubahan 
65,08%); d) kebebasan terarah menjadikan orang tua terbuka dan 
mampu mengarahkan anak tanpa konflik, dan mampu membantu 
kematangan sosial anak (perubahan 34,44%); dan e) mengasuh tanpa 
kekerasan menjadikan orang tua latihan mengendalikan emosi marah 
karena sadar pentingnya mengembalikan hak kasih sayang anak 
(perubahan 66,67%). Perubahan itu menjadikan komunitas berdaya 
dalam memberikan layanan pengasuhan anak melalui program SR 
Sangu Akik. 3) Kearifan lokal yang muncul menyertai praktik 
pengasuhan anak antara lain : a) optimism dan tekad adalah kearifan 
lokal pengasuhan yang membebaskan orang tua dari sikap pesimisme 
karena keterbatasan ekonomi dalam mendukung anak; b) harmoni 
(hubungan selaras) adalah kearifan lokal sebagai penjelas orang tua 
yang selalu telaten dan sabar dalam mengasuh anak.  
Kata kunci : pengasuhan anak; komunitas, kearifan lokal, 
peneltian tindakan partisipatoris, SR Sangu Akik 
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ABSTRACT 
 
The Problem of maltreatment, neglection and parenting culture 
which is not supportive become part of parenting problem in poor 
community such as Sidorame. The effort to build the awareness  of 
parenting seems to slow due to the assistance /aids is more 
consumptive. Communal approach is one of choices to solve that 
problem. People are directed to be more independent. Local wisdom 
potential which is ignored is developed to solve parenting problem 
facing by the society. 
This research aims 1) indentifying the strategy of positive 
parenting to make the source as problem solver of parenting, 2) 
describing the change dynamics on parenting after participatory 
action research is conducted. 3) Analyzing the wisdom emerging 
during parenting changing process. This research is qualitative 
research and it applies participatory action research. Participant 
consists of : 1) local stakeholder  (n = 21; 6 women and 15 men); 2) 
mothers (n=20). Data are collected through focus group discussion, 
interview, participatory observation and opened questionnaire. Data 
are analyzed by two ways, thematic analytics and content analysis.  
Research results as follow : community finally pose 1) five 
parenting strategies which is positive to solve problem of parenting. 2) 
after participatory action is conducted, there is a change on those five 
strategies, namely a) think positive towards education makes parents 
being optimistic, care more on children and they educate children in 
patient and careful way (66,44%); b) habit makes parents to be able 
to create supportive environment for children to study and parents 
keep trying to be role model for their children (61,80%); c) giving 
encouragement makes parents more empowered and care for 
chidren’s education (65,08%); d) more directed freedom makes 
parents to be more opened and to be able to educate children without 
conflict, and it helps children social maturity (34,44%); and e) 
parenting without violence makes parents try to control emotion of 
anger because they aware of the importance of returning the right of 
affection of the children (66,67%). The changing makes the 
community to be more empowered in giving parenting service through 
Sangu Akik program. 3) local wisdom which emerges in line with 
parenting practice are: a) optimism and motivation is the local wisdom 
of parenting put out parents from the pessimism due to economic 
condition in supporting their children; b) harmonious relationship is 
the local wisdom as the explanation of patient parents in parenting 
their children.  
Keywords : parenting, community, local wisdom, participatory 
action research; SR Sangu Akik. 
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BAB I 
PENGANTAR 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  
Kampung idiot menjadi sebutan umum dusun Sidorame, PNG, Jawa Timur. 
Berita dan penyebutan tersebut menjadi wacana yang membentuk masyarakat 
secara budaya terkungkung oleh stigma kampung idiot yang bersifat menindas, 
meminggirkan dan mendiskriminasi sumberdaya manusia (14.6.07;FGD-FSB1-
2.u19; Dijker & Koomen, 2007; Ife & Tesoriero, 2008; Heflinger & Hinshaw, 
2010). Berdasarkan data dari RPJMD Sidorejo 2007-2012 dusun ini masuk 
sebagai dusun dari sebuah desa dengan kategori desa miskin (77% rawan 
kemiskinan) dan problematika kesehatan (5,6%). 
Usaha keluar dari stigmatisasi kampung idiot terus dilakukan oleh tokoh 
masyarakat yang peduli untuk memperbaiki kualitas dusun mereka. Usaha 
tersebut antara lain memperbaiki kualitas pengasuhan anak. Mereka 
berkomitmen agar anak-anak Sidorame mempunyai masa depan yang baik   dan 
berpendidikan dengan melakukan pendekatan ke orang tua. Apalagi Sidorame 
dihadapkan pada fakta angka putus sekolah sebesar 10 persen dari 240 anak 
(24 %). 11 anak diprediksi rawan putus sekolah dan 7 dari 8 anak yang 
disalurkan sekolah gratis mengalami putus sekolah (Mahpur, 2010). 
Usaha yang sudah dilakukan seperti memberikan advice secara langsung, 
home visit (mendatangi orang tua dari pintu ke pintu), sosialisasi untuk 
meningkatkan dukungan orang tua terhadap pendidikan anak-anak dan 
penyuluhan rutin pengasuhan yang diselenggarakan di bawah kegiatan 
Posyandu. Aksi tersebut dilakukan oleh tenaga kesehatan, Forum Sidorame 
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Bangkit, sekolah dan beberapa pihak yang bersedia memberi bantuan sekolah 
bagi anak-anak yang berniat melanjutkan sekolah menengah pertama 
(08rek4:u1).  
Usaha yang dilakukan terus berjalan sampai hari ini. Sementara itu 
masalah pengasuhan juga masih menjadi beban bagi para tokoh masyarakat 
yang peduli terhadap masa depan anak-anak. Hal itu disebabkan orang tua juga 
belum dianggap memiliki peningkatan kepedulian yang signifikan terhadap 
pendidikan anak-anaknya (FGD1&2:u26). Pada kasus khusus, kapasitas 
pengasuhan anak belum ditopang oleh kepedulian, dorongan, supervisi dan 
perhatian intensif ketika orang tua berhadapan dengan kepentingan pendidikan 
anak-anak mereka. Peran orang tua menjadi terbatas disaat anak-anak 
membutuhkan motivasi dan dukungan intensif untuk penyesuaian diri di sekolah. 
Kapasitas pengasuhan yang terbatas ini menyumbangkan peluang nyopot (putus 
sekolah) bagi anak-anak yang mengalami surut motivasi dan problem 
penyesuaian diri di sekolah (FGD1&2:u8; PSI:JRT.hal.3). Orang tua mudah 
goyah (oyeng) menghadapi anak-anak yang surut motivasinya dan menoleransi 
kemauan anak tidak sekolah (CT.27.08.11:38-42). 
Anak-anak terabaikan dan dibiarkan karena orang tua tidak mampu 
memaksimalkan dukungan dan memotivasi anak kembali sekolah. Hal itu 
dikarenakan kesibukan orang tua bekerja sehingga anak-anak sulit dikondisikan. 
Orang tua membiarkannya dan enggan memaksimalkan dukungan terhadap 
sekolah anaknya (PSI2).  
Keterbatasan kemampuan orang tua dalam memberikan perhatian dan 
dorongan terhadap anak juga menjadi salah satu faktor penting terabaikan  
memperoleh kesempatan mendapatkan pendidikan yang baik. Sebagaimana 
pada sebuah kasus berikut, 
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“Anaknya dari keluarga mampu. Kebutuhannya dicukupi. Tetapi juga begitu, 
merasa tidak nyaman di sekolah, anaknya menjadi malas sekolah, lama kelamaan 
anaknya putus sekolah. Meskipun sudah dipaksa orang tuanya, anaknya sudah 
tidak mau sekolah” (Verbatim 20 Desember 2009.hal.2). “Lek pancene anake 
goblok dikapakno ae yo tetap goblok (kalau anaknya tetap bodoh, diapakan saja 
juga tetap bodoh) dan “dasare anak ra tekad, diseneni yo malah ora mangkat, ben 
sak sire dewe ae” (kalau memang anaknya tidak punya semangat, dimarahi justru 
tidak berangkat sekolah, biarkan sesuai kemauan anak saja)” (TRc1.4). 
Anak-anak yang tidak pergi pada jam sekolah, mereka diajak ke pasar, 
sawah atau dibiarkan mengikuti kerja bakti dusun (08Rek4.126-127; Verbatim 20 
Des 2009). Ada anak yang dituntut menggantikan peran orang tua dan yang 
terlibat menjadi pekerja anak. Peran keterlibatan kerja anak akan semakin kuat 
ketika anak-anak tidak lagi mampu bertahan melanjutkan sekolah. Pelibatan 
kerja sebagai peran pengganti rumah tangga juga menjadi salah satu faktor 
anak-anak terhambat motivasi sekolahnya. Anak yang tidak sekolah pada 
akhirnya dibebani untuk momong (membantu mengasuh saudara kecilnya). Bagi 
anak perempuan yang nyopot (putus sekolah) SMP terpaksa harus bekerja 
menjadi pembantu rumah tangga dengan alasan untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga setelah ibunya meninggal dunia (CT.27.08.11:38-42). Pelimpahan 
beban kerja rumah tangga ke anak menjadi realitas yang menunjukkan 
kesalahan perlakuan (maltreatment) dalam budaya asuh sebagian orang tua 
(u26&u27). 
Kesalahan perlakuan (maltreatment) juga memasuki wilayah terjadinya 
kekerasan terhadap anak. Kekerasan itu dijumpai dalam beberapa praktik 
pengasuhan pendisiplinan baik yang terjadi di rumah ataupun di sekolah dengan 
istilah populer disebut nggitik. Hubungan sebaya juga turut mewarnai dinamika 
kekerasan yang pada kasus tertentu ditemukan memengaruhi pasang surutnya 
motivasi untuk pergi ke sekolah. Kenyataan ini menjadi salah satu sisi yang tidak 
mendukung lingkungan dan budaya asuh yang suportif (T1; T16; T18; 
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III.A.SP.II.1; FSB1&2:u13-u14; Verbatim 20 Desember 2009) terutama untuk 
kualitas pengasuhan anak-anak di Sidorame yang membutuhkan perhatian 
intensif dalam meningkatkan partisipasi pendidikan mereka. 
Realitas lain adalah adanya persepsi pragmatisme ekonomis dalam 
mengukur keberhasilan pendidikan bagi sebagian orang tua secara instans. 
Persepsi tersebut menjadi harapan yang tidak sebanding ketika pendidikan 
langsung dinilai dari keuntungan material. Orang tua melemah kepercayaannya 
terhadap orientasi pendidikan yang secara praktis belum menjanjikan nilai kerja. 
Orang tua memilih anaknya segera mendapat pekerjaan daripada berlama-lama 
di sekolah (FSB1&2 : u10; T1; T18). Sebagaimana terungkap pada anekdot 
berikut ini. 
“Buat apa sekolah tinggi, toh akan kembali bekerja di baon (sawah) atau menjadi 
kuli bangunan” (TRc1.2). “Iki ngono anak-anakku dewe (ini adalah anak saya 
sendiri)”, buat apa sekolah tinggi yang penting bisa membaca-menulis saja sudah 
cukup” (TRc1.1). 
Kesadaran pengasuhan menjadi krusial ditengah problematika kesalahan 
perlakuan sebagai usaha melindungi anak-anak dari dampak buruk yang 
menyertainya (Russell, Harris, & Gockel, 2008). Selain itu isu pasang surutnya 
dukungan orang tua terhadap pendidikan sangat ditentukan oleh seberapa tekad 
orang tua mendorong anak-anak semangat sekolah (JRT.PS1.hal.3). Kondisi 
tersebut juga sangat ditentukan oleh kesadaran orang tua mengenai arti 
pentingnya memperbaiki kualitas pengasuhan anak. Seperti disampaikan oleh 
beberapa ahli (Attree, 2005; Blondal & Adalbjamardottir, 2009; Russell et al., 
2008), masalah yang terkait dengan drop-out tidak semata menyangkut faktor 
ekonomi tetapi juga ditentukan oleh faktor pengasuhan dan daya dukungnya. 
Pendapat ini juga sejalan dengan realitas di Sidorame. Daya dukung material 
ekonomi, bantuan keuangan, infrastruktur pendidikan dan bebas biaya yang 
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menopang pendidikan anak-anak masih belum cukup menjamin anak-anak 
mengakses pendidikan dengan baik (JRT.PS1.hal.3). Kualitas asuh dan daya 
dukung sosial pengasuhan akan menentukan kualitas akses pendidikan anak-
anak. 
Peningkatan kesadaran tersebut telah lama diupayakan para pemangku 
kepentingan di Sidorame tetapi masih menyangkut usaha meningkatkan 
kepedulian orang tua di bidang pendidikan. Jika dirunut, sejak tahun 2004 
sampai tahun 2006 sudah ada upaya penyuluhan untuk mendorong kepedulian 
orang tua terhadap pendidikan anak. Usaha yang telah ada dirasakan sampai 
hari ini belum mampu membangkitkan kesadaran orang tua dan belum terasa 
dampaknya (PS1.hal.3; FSB 1&2 : 26; FSB 1 & 2 : U8; PSI : 114-123). “Sudah 
diajak melakukan perubahan semaksimal mungkin, masyarakat di sini sudah 
diarahkan untuk maju, tetapi tetap seperti itu (tidak merespon dengan baik)” 
(08rek4:u2). 
Peran pemerintah juga belum mampu membangkitkan keberdayaan 
masyarakat. Program bantuan belum menyentuh model pemberdayaan 
komunitas. Bantuan yang ada semakin menyebabkan ketergantungan 
masyarakat karena bersifat konsumtif (FSB 1 & 2:u53-u54). Ketergantungan ini 
memperpanjang matarantai ketidakberdayaan. Selama ini mereka merasakan 
perubahannya sangat lambat untuk membebaskan diri dari masalah peningkatan 
kesadaran pengasuhan anak.  
“Masyarakat di sini kalau disumbang, tidak diberi yang semestinya, tetapi 
digunakan yang lain sehingga menjadi tidak mendidik. Seharusnya bantuan di sini 
tidak memberi ikan tetapi kailnya. Kalau diberi ikannya di sini ya segera habis” 
(08rek4:u2).  
Pemerintah desa pun belum memiliki tindakan afirmatif untuk 
meningkatkan kesadaran pengasuhan. Hal itu sebagaimana dituturkan Kepala 
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Desa, “langkah dari desa ya sebatas memberi tahu. Ayo-ayo ngoten mawon. Ayo 
disekolahne”. Cara tersebut memang tidak maksimal karena dari pemerintah 
desa tidak mempunyai dana (KD.13; KD: 15). 
Kapasitas komunitas dengan demikian belum mampu memperbaiki 
partisipasi orang tua. Kenyataan tersebut dialami oleh guru yang merasa 
partisipasi orang tua dalam bentuk memberi dukungan sekolah belum bisa 
maksimal. Usaha yang dilakukan terasa kontradiktif dan tidak ada respon aktif 
(08.Rek4.67-71). Suara orang tua yang muncul seperti “opo sapiku kok retne” 
(apakah sapi saya kamu yang mencarikan makan) ketika ada yang menasihati 
menunjukkan rasa kontradiksi sebagai tanda masih melemahnya partisipasi 
orang tua (08Rek4.128). Keterbatasan partisipasi ini juga dilihat dari sikap apatis 
dari beberapa usaha sosialisasi untuk mendapatkan dukungan orang tua. 
“Pertama, orang tua dikumpulkan, sampai saat ini tidak ada dorongan dan belum 
ada perubahan. Meskipun sudah dikumpulkan tetapi belum juga ada perubahan. 
Masyarakat hanya bicara ya..ya..saja” (08rek4:u1). 
Melihat kondisi apatis tersebut, seorang kader kesehatan menjadi semakin 
ewuh pakewuh ketika berusaha memberi nasihat pada beberapa orang tua yang 
kurang peduli pada anak (T14, T15, T18). Perasaan ewuh pakewuh didasari oleh 
rasa kontradiksi yang dianggap mendasari perasaan terhadap penilaian 
mengunggulkan diri sendiri (keminter). Para kader merasa kurang percaya diri 
karena strata sosial pendidikannya pun tidak jauh berbeda. 
Kendala tersebut semakin menguatkan bahwa kapasitas komunitas belum 
maksimal menjadi instrumen pemberdayaan dan mendorong kualitas partisipasi 
orang tua. Sementara bantuan yang ada belum tepat sasaran dan kurang 
memberdayakan komunitas. Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan yang 
terlaksana masih berada pada level tokoh masyarakat yang peduli. Upaya 
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langsung dalam rangka meningkatkan partisipasi orang tua belum terencana dan 
terukur, kecuali temporer dan normatif (PS1;PS2). Begitu juga peluang 
sumberdaya sosial yang ada di komunitas belum mampu dijangkau oleh para 
penyandang dana karena bantuan bersifat charity (hibah atau amal). Pada 
akhirnya usaha yang sudah digalang belum berkontribusi membangun layanan 
yang memberdayakan, khususnya mengenai pengasuhan anak. 
“Terkadang bingung, bagaimana menyusun strategi yang ampuh agar supaya 
Sidorame tidak dicap sebagai kampung idiot. Tetapi di sisi lain kenyataan itu tidak 
bisa dipungkiri. Nah sekarang bantuannya tidak untuk menghilangkan cap tentang 
kampung idiot, tetapi memaksimalkan kegiatan Posyandu yang digerakkan oleh 
ibu-ibu. Tetapi teknis kegiatannya saya tidak tahu” (FGD-FSB1-2.u19). 
 
Mengacu pada Godman (dalam Yoo et al., 2004) mengenai pemberdayaan 
komunitas, kebingungan tersebut karena keterbatasan pengetahuan, 
ketrampilan, sistem, dan sumberdaya komunitas. Kondisi ini mengakibatkan 
sistematisasi penyadaran belum sepenuhnya berjalan dengan baik meskipun 
secara praktis mereka memiliki pengalaman membangun kepedulian sosial. 
Daya dukung sosial ini belum seimbang dengan peningkatan ketrampilan 
pengasuhan orang tua melalui bentuk-bentuk intensif “penyadaran dari dalam” 
sehingga orang tua masih saja dianggap belum sadar (FGDFSB1-2.u20; 
Budi.21-22.12.09). Oleh karena itu kapasitas komunitas perlu ditopang untuk 
meningkatkan kualitas partisipasi orang tua dalam memperbaiki pengasuhan 
anak. 
Di sinilah pemberdayaan pengasuhan anak sangat penting untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan praktis mengasuh anak, baik untuk 
orang tua dan kelompok pendukung di komunitas desa (Farber & Maharaj, 2005). 
Usaha bangkit yang dilakukan tokoh lokal merupakan inisiatif positif dan perlu 
didukung oleh kelompok profesional agar perubahan dari dalam berjalan optimal 
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(Attree, 2004;Jason, et al., 2001; Brown, Amwake, Speth, & Scott-Little, 2002; 
Cargo & Mercer, 2008; Glasson, Chang, & Bidewell, 2008; Dunne, 2008; Fox, 
Duffy, & Keller, 2006). Pemberdayaan ini akan menurunkan resiko yang tidak 
diinginkan akibat salah perlakuan karena lemahnya pengetahuan dan 
ketrampilan pengasuhan pada masyarakat dengan keadaan miskin (Caldwell, 
Rafferty, Reischl, De Loney, & Brooks, 2010; Kaiser & Delaney, 1996). 
Sebagaimana ditegaskan oleh sejumlah pendapat bahwa fakta kesalahan 
perlakuan terhadap anak berhubungan tidak hanya pada persoalan kemiskinan. 
Aspek lain yang turut menentukan adalah faktor ketrampilan pengasuhan 
(Blondal & Adalbjamardottir, 2009; Kaiser & Delaney, 1996; Pinderhughes, Nix, 
Foster, & Jones, 2001; Sabol, Coulton, & Korbin, 2004). 
Urgensi pemberdayaan tersebut berpijak dari pendapat bahwa keluarga 
miskin selain memiliki keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan dasar, mereka 
juga memiliki keterbatasan pengetahuan pengasuhan dan ketrampilan hidup 
dalam memanfaatkan sumberdaya komunitas (Blondal & Adalbjamardottir, 2009; 
Farber & Maharaj, 2005; Sabol et al., 2004). Namun demikian, pengaruh 
kemiskinan yang sebagian besar memprediksi kualitas pengasuhan tidak 
selamanya menjadi hambatan untuk meningkatkan kualitas pengasuhan. 
Kualitas pengasuhan anak tersebut dapat ditingkatkan asalkan problematika 
pengasuhan tidak dibebankan secara personal, tetapi memerlukan keterlibatan 
kolektif, ditemukan, dipelajari kembali secara bersama-sama dan dikembangkan 
untuk membangun masa depan anak menjadi berkualitas (Daro & Dodge, 2009; 
Jason, et al., 2001; Ife & Toseriero, 2008). Cara ini akan meningkatkan 
kepedulian dan memutus matarantai salah perlakuan yang berkepanjangan 
terhadap anak (Israel, et al., 2005; Daro & Dodge, 2009; Sander, 2000; Clinton, 
1996).  
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Sebagaimana pendapat Patel, Flisher, Nikapota dan Malhotra (2008) 
bahwa, peran komunitas pada kondisi masyarakat dengan pendapatan dan 
pemasukan yang rendah (Low and Middle Income Countries--LAMIC) memiliki 
peranan penting dalam mendorong peningkatan kesehatan anak. Pendekatan 
komunitas dikembangkan untuk melihat indikator kesehatan mental anak dari 
determinasi individu, keluarga, sosial dan komunitas melalui pendekatan 
kemitraan (Snell, Miguel, & East, 2009; Yoo, Weed, Lempa, Mbondo, Shada, & 
Goodman, 2004). Pendekatan ini mampu mendorong kesempatan 
mengembangkan potensi kelompok paling terpinggirkan melakukan perubahan. 
Mereka diajak menjadi mitra, sebagai pelaku utama perubahan, subyek belajar, 
dan mampu terlibat dalam berbagai pengambilan keputusan mengenai 
kehidupan anak-anak (Snell, Miguel, & East, 2009; Cawston, Mercer, & Barbour, 
2007; Yunus, 2011). Pendekatan pengasuhan anak berbasis komunitas juga 
dikembangkan pada kebijakan kesehatan di United Kingdom dengan 
menggunakan pendekatan pelayanan kolaboratif, koheren dan kemitraan (Day & 
Davis, 1999). Pendekatan tersebut bertujuan meningkatkan efektifitas dan 
mempromosikan kesehatan mental anak, membuat prevensi dan intervensi 
secara berkelanjutan serta untuk membantu orang tua memiliki ketrampilan 
pengasuhan. 
Melalui pemberdayaan ini komunitas mampu mentransformasi pilihan-
pilihan mereka kedalam tindakan dan pada akhirnya dapat dirasakan hasilnya 
untuk membangun kesadaran lebih baik tentang pengasuhan anak (Alsop, 
Bertelsen, & Holland, 2006; Farber & Maharaj, 2005; Laverack et al., 2009; Yoo 
et al., 2004). Sebagaimana pendekatan psikologi komunitas, pengasuhan anak 
berbasis komunitas merupakan bagian kerja pemberdayaan yang berupaya 
mengeksplorasi kekuatan dan kompetensi masyarakat daripada sebatas 
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memfokuskan pada problematika dalam mencapai tujuan dan mengembangkan 
aspirasi masyarakat setempat (Buysse, Wesley, & Skinner, 1999; Gridley, Fisher, 
Thomas, & Bishop, 2007). 
Berdasarkan pendekatan model ekologis, potensi dari dalam komunitas 
akan membantu identifikasi peran komunitas dalam melindungi anak-anak dan 
berusaha memperbaiki pengasuhan anak berdasarkan pengetahuan mereka 
sendiri (Blondal & Adalbjamardottir, 2009; Farber & Maharaj, 2005; Sabol et al., 
2004). Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya, usaha komunitas dan nilai 
kepedulian para tokoh menggambarkan adanya inisiatif lokal yang positif, namun 
keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan menyebabkan kapasitas pelayanan 
menjadi pasang surut dan dirasa tidak maksimal. 
Keniscayaan itu menunjukkan bahwa “suara/sudut pandang komunitas” 
dapat dijadikan sebagai sumber utama agenda pemberdayaan. Suara komunitas 
dapat dikonstruksi menjadi “pengetahuan lokal” pengasuhan yang positif bagi 
komunitas itu sendiri (Callaghan & Wistow, 2008; Zlotnick, Wright, Macias, 
Kusnir, & Teo-Bennett, 2010). Namun, kesempatan melihat kembali sumberdaya 
tersebut tidak mampu dikelola dengan baik karena pembangunan dan bantuan 
terhadap masyarakat Sidorame terpaku pada pendekatan instrumentalistik dan 
top-down (Ife & Tesoriero, 2008; 290308-1:u3). Mereka pada akhirnya bergerak 
tanpa ditopang oleh peningkatan kapasitas, melainkan hanya sebagai 
kepanjangan tangan kepentingan orang luar atau pemerintah lokal. 
Guna menghindari pendekatan yang instrumentalistik karena cenderung 
tidak memberdayakan, maka pendekatan pengembangan komunitas (community 
development) dalam membangun Sidorame menjadi niscaya. Perspektif tersebut 
mewadahi dinamika partisipasi komunitas desa. Ia juga mengembalikan 
penyelesaian masalah yang dihadapi menggunakan dasar konstruksi 
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pengetahuan lokal (local knowledge), mengembangkan pengalaman praktis yang 
positif (positive deviance) (Walker, Sterling, Hoke, & Dearden, 2007; Lewis, 
2009), dan membangun rencana strategis yang digagas melalui suara-suara 
komunitas berdasarkan kebutuhan lokal masyarakat (Callaghan & Wistow, 2008). 
Fokus ini akan menjadi sistematis dan positif ketika melihat sebagian 
masyarakat ada yang berusaha bangkit melawan ketidakberdayaan. Beberapa 
indikator pengasuhan positif juga dapat ditemukan pada beberapa orang tua. 
Oleh karena itu, pengembangan pengasuhan anak dapat digali dari lokal dengan 
menghidupkan kembali kearifan masyarakat yang terabaikan. Peningkatan 
kesadaran ini pada prinsipnya masyarakat dibantu untuk menyuarakan 
kebutuhan mereka sendiri, mengembangkan imajinasi positif dan strategi aksi  
dalam rangka memenuhi kebutuhan (Ife & Tesoriero, 2008; Zlotnick et al., 2010). 
Kearifan lokal pun lebih sensitif terhadap nilai dan tradisi yang secara 
budaya mampu mengikat kepedulian masyarakat, pengetahuan lokal yang berisi 
tentang kebajikan, pengajaran moralitas, yang berorientasi untuk mencapai 
kebaikan bersama (Jason, Kolak, Camacho, Klein, & Lerman, 2001;Clinton, 
1996; Kongprasertamorn, 2007; Sternberg, 2004; Sartini, 2004; Mohamed, 1996; 
Ife & Tesoriero, 2008; Cargo & Mercer, 2008). Menurut Owens, Richerson, 
Murphy, Jageleweski, & Rossi, (2007) pengasuhan anak yang sensitif budaya, 
yakni mempertimbangkan dinamika hubungan interpersonal, nilai-nilai budaya 
setempat, dan norma-norma pengasuhan akan membantu menemukan cara 
yang tepat untuk memahami hubungan kontekstual keterlibatan orang tua dan 
komunitas. Dengan memahami karakteristik budaya setempat maka dinamika 
partisipasi akan dipahami kedalam bentuk-bentuk hubungan interpersonal saling 
percaya sehingga melahirkan persepsi yang sama dalam merencanakan 
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perubahan (Crippen & Brew, 2007; Owens, Richerson, Murphy, Jageleweski, & 
Rossi, 2007; Dumas, Moreland, Gitter, Pearl, & Nordstrom, 2008).   
Kearifan lokal dengan demikian menjadi simpul bagi pemberdayaan 
komunitas karena kapasitas komunitas dikembangkan dengan cara menggali 
kekuatan sumberdaya yang berkembang dari dalam komunitas itu sendiri 
(Kongprasertamorn, 2007). Di sinilah kemudian pengasuhan anak berbasis 
komunitas menempatkan kearifan lokal kedalam bagian dari pemberdayaan 
partisipatoris. Sebagaimana dituturkan di atas, kearifan lokal memberi 
pengakuan untuk menempatkan orang lokal sebagai subyek aktif daripada 
subyek pasif penerima pelayanan (Callaghan & Wistow, 2008). Kearifan lokal 
menciptakan proses produksi pengetahuan yang dikonstruk melalui penalaran 
komunitas. Suara komunitas ditempatkan menjadi pijakan mengorganisasi 
konsep dan implementasi pelayanan. Sebagaimana dikatakan oleh Liegghio, 
Nelson, & Evans (2010) bahwa penindasan sosial tidak hanya berakar pada 
kondisi material saja tetapi juga menyangkut "memproduksi pengetahuan".  
Guna mendukung komunitas sebagai subyek aktif, dibutuhkan penelitian 
yang mengutamakan strategi penelitian tindakan partispatoris, yakni  
pengetahuan tersebut diproduksi melalui bentuk-bentuk kemitraan, partisipasi 
dan tindakan yang lahir selama proses penelitian (Cargo & Mercer, 2008; 
Liegghio et al., 2010). Penelitian tindakan partisipatoris menjadi salah satu 
pendekatan pengembangan komunitas. Penelitian ini tidak mengandalkan kontrol 
eksperimen yang didesain dari kalangan profesional. Hal ini mengacu pada sifat 
dasar pengembangan komunitas yang melibatkan masyarakat lokal secara aktif 
untuk melakukan perubahan. Dominasi tindakan bukan didasari oleh 
pengontrolan perilaku secara eksperimental yang dikuasai oleh kalangan 
profesional, namun tindakan itu dibangun dari pengetahuan masyarakat 
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(Boothroyd, Fawcett, & Foster-Fishman, 2002). Cara ini mampu menjadi 
terobosan ketika usaha yang dilakukan masih dirasa melambat, terutama 
kesulitan untuk menerapkan pengetahuan dan pendidikan ke orang tua.  
Mengacu pada konteks pemberdayaan masyarakat India, Buchy & Ahmed 
(2007) menegaskan jika kekayaan orang lokal tentang pikiran, pengetahun lokal, 
dan ketrampilan yang dimiliki masyarakat dapat digunakan untuk memahami dan 
menganalisis secara kritis apa yang terjadi di dalam masyarakat itu sendiri. 
Kekayaan lokal yang luas tersebut tidak didapatkan dari orang-orang luar yang 
biasanya lebih banyak terjebak dalam berbagai manipulasi, apalagi jika aneka 
ragam pendekatan tersebut syarat bernuansa politik (Buchy & Ahmed, 2007). 
Sudut pandang tersebut menjadi kesimpulan penting peningkatan kualitas 
pengasuhan anak di Sidorame. Selama ini bentuk-bentuk pencarian dukungan 
tidak mengintegrasikan ketrampilan pengasuhan secara langsung sehingga 
partisipasi masyarakat (orang tua) melemah. Masyarakat tetap tidak berdaya dan 
terbatas pengetahuannya baik menyangkut tentang cara memberi perlakuan 
yang tepat, cara meningkatkan prestasi belajar, atau memotivasi anak-anak 
(Jacquez, 2006; Mahpur, 2010). Partisipasi orang tua memiliki peranan penting 
bagi bentuk-bentuk penyadaran, pendidikan dan bahkan pelatihan ketrampilan 
tentang pengasuhan (Fox, Duffy dan Keller, 2006; Duncan, Coatsworth, & 
Greenberg, 2009; Russell, Harris, & Gockel, 2008).  
Semakin terbuka ruang partisipasi dalam berbagai aktifitas sosial telah 
membantu orang tua menjadi lebih baik dalam mengasuh anak. Sebagaimana 
disampaikan oleh Chen & Kaplan (2011) kejadian salah perlakuan dan berbagai 
bentuk pengabaian anak karena keterbatasan partisipasi orang tua. Partisipasi 
dengan begitu memiliki artikulasi penting di saat kegiatan pembangunan desa 
tidak melibatkan peran aktif orang tua. Harapan perubahan yang dibangun oleh 
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para tokoh yang peduli menjadi pupus atau tidak menunjukkan dampak positif 
karena tidak optimalnya partisipasi orang tua. 
Beberapa studi tentang partisipasi orang tua, baik dalam kerangka 
pendekatan riset aksi partisipatoris, intervensi, prevensi berbasis komunitas telah 
memberikan hasil positif memperbaiki kualitas pengasuhan anak dan 
memberikan sumbangan terhadap kesehatan mental anak (Bermúdez Parsai, 
Castro, Marsiglia, Harthun, & Valdez, 2011; Caldwell et al., 2010; Churchill & 
Clarke, 2010; Dumas, Moreland, Gitter, Pearl, & Nordstrom, 2008; Dumas, 
Nissley-Tsiopinis, & Moreland, 2006; Sanders & Turner, 2005; Turner & Sanders, 
2005). Hasil penelitian Caldwell et al. (2010), memberikan gambaran jika 
intervensi pengasuhan dengan meningkatkan pengawasan orang tua, sikap, 
perilaku dan ketrampilan pengasuhan telah berdampak positif menghindari 
praktik kekerasan. Ini berarti pembangunan wawasan orang tua mengenai 
pengasuhan yang baik telah menekan kekerasan terhadap anak. Hasil studi lain 
juga menunjukkan bahwa orang tua yang mendapat pembelajaran pengasuhan 
yang positif semakin mampu meningkatkan interaksi positif pada anak. 
Mereduksi kekerasan dan mengurangi bentuk inkonsistensi perilaku anak dan 
membantu penyesuaian sosial anak (Bulanda, 2007; Caldwell et al., 2010; Jones, 
Forehand, Brody, & Armistead, 2002; Marcynyszyn, Maher, & Corwin, 2011; 
Sanders & Turner, 2005).  
Penurunan insiden salah perlakuan juga dimiliki bagi orang tua yang 
berpartisipasi dalam Nurturing Parenting Program sebagai wadah pendidikan 
orang tua. Program ini menunjukkan partisipasi orang tua pada beberapa sesi 
kehadiran telah menjadikannya mampu mencegah terjadinya insiden salah 
perlakuan terhadap anak. Partisipasi tersebut juga mampu mengontrol 
karakteristik lain dari keluarga yang terkait dengan salah perlakuan seperti 
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kecenderungan melukai anak, adanya stress keluarga, partner abuse, dan  
kekurangan dukungan sosial (Maher, Marcynyszyn, Corwin, & Hodnett, 2011; 
Marcynyszyn et al., 2011). 
Partisipasi orang tua juga menambah pengetahuan mengenai aset yang 
perlu dikelola sebagai daya dukung eksternal perkembangan anak-anak. Melalui 
kegiatan-kegiatan layanan pembelajaran orang tua diketahui bahwa pendidikan 
pengasuhan memberikan implikasi semakin meningkatkan pengetahuan orang 
tua mengenai aset-aset perkembangan sehingga menolong anak mampu 
membangun aset yang ada (Richardson, Walker, & Blankemeyer, 2003). 
Keterlibatan orang tua sebagai partisipan aktif pada proses-proses yang bersifat 
memberikan edukasi pengasuhan telah mengubah keterisolasian orang tua. 
Apalagi kesempatan partisipasi seperti ini terbatas untuk masyarakat miskin 
akibat perencanaan pembangunan yang mengekslusi orang miskin sebagai 
subyek pasif ketimbang subyek aktif.  
Kemiskinan tidak mesti merongrong rapuhnya semangat mencapai kualitas 
pendidikan dan kesuksesan anak. Orang tua yang optimis dan berpikir positif  
meyakini pendidikan akan membawa masa depan anak-anak  menjadi lebih baik. 
Mereka berprinsip agar anak tidak mengulang nasib yang sama menjadi generasi 
tidak sukses dalam pendidikan sebagaimana orang tuanya dulu (Ceballo, 2004; 
Hannu, Kasanen, & Laine, 2009).  
Partisipasi orang tua juga mendorong perubahan peran konstruktif. Peran 
konstruktif itu seperti terlibat pada program sekolah, menolong orang tua lain 
untuk turut berpartisipasi memperkuat pendidikan anak-anak, terlibat dalam 
berbagai pengambilan keputusan dan menumbuhkan kesadaran kolektif dalam 
bentuk kesediaan terlibat dalam komite disiplin (Snell, Miguel, & East, 2009). 
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Peningkatan partisipasi akan mencegah isolasi sosial orang tua karena 
paradigma bantuan yang instrumentalistik, dan membatasi kesempatan untuk 
mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan tentang pengasuhan. Isolasi sosial 
tersebut menyebabkan lemahnya jejaring sosial dan menjadikannya gerakan 
sosial tumpul menjauh dari sentuhan institusi sosial dan sumberdaya mereka 
sendiri sehingga mereka selalu tidak mengalami kemajuan (Sabol et al., 2004). 
Kesempatan partisipasi ini diharapkan sebagai langkah membangun keterlibatan 
bagi orang tua untuk terlatih mengambil dan turut serta menentukan keputusan 
mengenai masa depan anak-anak menjadi semakin lebih baik. 
Berdasarkan sinergi dengan pendekatan komunitas, maka penelitian 
tindakan partisipatoris merupakan strategi pemberdayaan dengan memperkuat 
dan mengembangkan sumberdaya yang ada (Liegghio, Nelson, & Evans, 2010; 
Radermacher & Sonn, 2007). Penelitian tindakan partisipatoris juga memberi 
peluang keterlibatan orang-orang pada level paling bawah untuk memiliki akses 
dalam pengambilan keputusan (Oka, 2003). Untuk itu penelitian tindakan 
partisipatoris ini sangat tepat dikembangkan di komunitas marjinal sebagai 
bagian dari intervensi pengembangan sistem sosial komunitas (Boyd & Bright, 
2007) untuk memecahkan problematika pengasuhan anak.  
Pendekatan partisipatif berbasis komunitas ini juga digunakan untuk 
mengungkap kontribusi keluarga imigran dari Amerika Afrika dan Amerika Latin 
yang hidup dalam situasi transisi kemiskinan, terutama yang tidak punya tempat 
tinggal guna menyejajarkan kebijakan dengan aspirasi pengasuhan dari sejumlah 
warga. Penelitian ini mampu mengembangkan dimensi pengasuhan yang 
fungsional dari kalangan warga tersebut (Zlotnick et al., 2010). Para keluarga 
tersebut mengembangkan aspirasi untuk mencapai kesuksesan pengasuhan 
melalui empat aspek yakni mengenai pentingnya respek dalam menjalin 
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komunikasi antara orang tua, anak, anggota keluarga dan komunitas; pengaruh 
negatif dan positif dari keluarga dan teman sangat mendukung kesuksesan 
pengasuhan; sistem otoritas eksternal juga sangat penting bagi kehidupan 
mereka dan kemiskinan juga turut serta mempengaruhi kesuksesan pengasuhan. 
Studi ini memberikan gambaran bahwa konstruksi kesuksesan pengasuhan 
mampu dikolaborasikan dari perspektif komunitas.  
Di sinilah pengetahuan lokal mampu dibangun dari dalam komunitas. 
Secara indigenous, pendekatan tersebut merupakan praktik bekerjanya kearifan 
lokal. Pengetahuan lokal tersebut merupakan inspirasi bagaimana kearifan 
masyarakat berbicara dalam konteks kesuksesan pengasuhan anak guna 
memperbaiki layanan lokal (Callaghan & Wistow, 2008; Shams, 2005). 
Bagaimana ia kemudian bisa diwujudkan dari gagasan menjadi  tindakan. Ada 
penelitian terkait dengan pemberian modul menjadi ibu bijak yang meningkatkan 
pengetahuan ketrampilan pengasuhan ibu (Fitri, 2008), namun penelitian ini tidak 
berpijak dari konsep partisipan dalam mengemas pengetahuan tersebut karena 
paradigma penelitiannya bersifat intervensi dengan desain positifistik 
instrumental.  
Berdasarkan urgensi tersebut penelitian tindakan partispatoris bertujuan 
menyalurkan aspirasi dan keterlibatan aktif komunitas dalam mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan kualitas pengasuhan anak. 
Berdasarkan cara berpikir konstruksi sosial, pengalaman pengasuhan anak 
bukanlah realitas tunggal seseorang dan hukum-hukum universal yang 
menguasai seluruh realitas pengasuhan anak. Peningkatkan pengasuhan anak 
adalah realitas yang menggabungkan proses berpikir, mengetahui, membangun 
pengalaman dari sudut pandang masyarakat lokal, guna membangun makna-
makna positif tentang pengasuhan.  
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Pendekatan pengasuhan anak berbasis komunitas adalah sarana 
menguatkan partisipasi masyarakat lokal dalam mengelola suara mereka. 
Sebangun dengan problematika yang mereka hadapi sekaligus memproses 
pengetahuan lokal sebagai praktik bekerjanya kearifan lokal. Sudut pandang 
tersebut berbeda dengan penelitian tindakan positifistik. Sebuah tindakan yang 
dirancang oleh kekuatan profesional tetapi mengindahkan prakarsa masyarakat. 
Penelitian tindakan partisipatoris dirancang oleh kekuatan yang dibangun dari 
komponen terpenting masyarakat dan mengalokasikan perspektif pemikiran 
partisipan penelitian untuk mengembangkan tindakan memperbaiki kualitas 
pengasuhan anak (Boothroyd et al., 2002; Snell et al., 2009).  
Kebingungan mereka selama ini, terutama ungkapan yang 
direpresentasikan oleh sejumlah tokoh lokal mengenai ketidakpedulian orang tua 
pada anak-anak lebih pada tidak adanya dukungan membangun pengetahuan 
dan ketrampilan mereka secara partisipatoris. Kondisi ini semakin kritis ketika 
bantuan menjadi daya tarik konsumtif. Mereka berjibaku dengan bantuan dan 
menjadi instrumen pembangunan. Akibatnya, kesenjangan pengetahuan 
semakin tajam antara tokoh yang sering mendapatkan akses pengetahuan 
dengan orang tua yang belum banyak diberikan pendampingan khususnya 
tentang pengasuhan anak.  
Di sinilah pengasuhan anak berbasis komunitas yang dikembangkan 
menggunakan pendekatan partisipatoris bertujuan mengekspisitasi kearifan lokal 
menjadi pengetahuan lokal yang lebih aplikatif mendukung kualitas pengasuhan. 
Para tokoh lokal juga diharapkan memiliki perspektif otonom untuk membangun 
penyadaran mengenai pengasuhan yang positif guna menjawab isu besar yang 
menjadi kegelisahan para tokoh di Sidorame. Jika selama ini mereka tidak 
memiliki konsep mengenai pengetahuan tindakan dan perubahan, maka 
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diharapkan pendekatan partisipatoris menjadi langkah baru membangun konsep 
lokal yang lebih tertata.  
Pendekatan partisipators niscaya karena kegiatan atau program yang 
datang belum menjangkau upaya penguatan dari dalam masyarakat. Selain itu 
upaya dari tokoh lokal pun masih sporadis. Mereka belum memiliki wadah 
edukatif untuk mengelola proses-proses keberdayaan. Untuk itu menguatnya 
stigmatisasi kampung idiot yang menahun, adanya kesalahan perlakuan dalam 
mengasuh anak (maltreatment) maka fungsi-fungsi kesadaran pengasuhan perlu 
ditingkatkan dan disebarluaskan ke orang tua. Mengacu pada salah satu hasil 
penelitian di Sidorame diakui bahwa faktor kritis kesehatan anak seperti GAKI 
(Gangguan Akibat Kekurangan Iodium), bukan disebabkan karena mereka tidak 
mengonsumsi iodium, namun karena tidak adanya pengetahuan penggunaan 
iodium yang tepat (Mahmudah & Andrias, 2012). Di sinilah pengetahuan 
pengasuhan menjadi penting. 
Berdasarkan urgensi masalah tersebut maka dibutuhkan model aksi 
pelayanan berbasis komunitas untuk mengendalikan laju permasalahan 
pengasuhan anak tersebut. Tindakan itu bertujuan untuk menyelesaikan 
persoalan secara tepat sasaran. Adapun usaha menyelesaikan masalah itu, 
secara emik, dikembangkan mengacu pada gagasan positif dari masyarakat 
sendiri. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut ; 
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1. Bagaimana kebutuhan strategis untuk memperbaiki problematika kualitas 
pengasuhan anak yang dirumuskan dari pemikiran partisipatif komunitas di 
Sidorame ?. 
2. Bagaimana transformasi yang terjadi untuk memaknai kembali kesadaran 
pengasuhan anak setelah dilaksanakan beberapa tindakan partisipatoris 
dalam menyelesaikan masalah pengasuhan anak di  Sidorame, baik dari segi 
kesadaran baru mengasuh anak dan bentuk kegiatan yang difokuskan pada 
upaya peningkatakan kualitas pengasuhan anak berbasis komunitas ?. 
3. Bagaimana kearifan lokal yang ditemukan berkembang mendukung kualitas 
pengasuhan anak yang mewarnai dinamika proses partisipatoris pengasuhan 
anak berbasis komunitas ? 
C. Tujuan penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut ; 
1. Mengidentifikasi strategi pengasuhan anak yang positif untuk dijadikan 
sebagai sumber tindakan memecahkan problematika kualitas pengasuhan 
anak di Sidorame. 
2. Mendeskripsikan dinamika perubahan pengasuhan anak setelah komunitas 
(orang tua dan tokoh masyarakat) terlibat kedalam tindakan peningkatan 
kualitas pengasuhan anak di Sidorame.  
3. Menganalisis kearifan yang muncul dalam proses perubahan pengasuhan 
anak. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat teoritik penelitian ini antara lain dapat memberikan sumbangan 
tentang konstruksi pengasuhan anak yang digali dari kearifan lokal masyarakat 
dengan menggunakan pendekatan partisipatif. Menurut Ife dan Tesoriero (2008) 
pendekatan partisipatif dan lokalistik bukan perkara romantisme, melainkan 
eksperimentasi glokalisasi. Masyarakat menjadi pelaku lokal di rumahnya 
masing-masing untuk mencapai penyesuaian global. Artinya, pengetahuan 
praktis sebagai piranti penerjemahan kearifan lokal yang berkonstribusi positif 
bagi pengasuhan anak menjadi bagian dari proses tindakan pemberdayaan agar 
masyarakat tidak tercerabut dari akarnya, namun pengetahuan positif tersebut 
direkonstruksi untuk memberikan sumbangan bagi variansi teori psikologi global 
tentang pengasuhan anak (Chiu, 2007; Shams, 2005).  
Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
referensi untuk pengembangan kebijakan pengasuhan anak bagi pemerintah 
setempat sebagai masukan memperbaiki kualitas layanan peduli anak. Selain itu, 
penelitian tindakan partisipatoris yang dikembangkan di sini dapat memberikan 
manfaat secara langsung pada komunitas Sidorame berupa ketrampilan 
pengasuhan terhadap anak secara kolektif. Ia juga membantu mengembangkan 
alternatif  Pendidikan Luar Sekolah bagi keluarga miskin untuk mengembangkan 
karakter komunitas berdasarkan nilai dan kebutuhan warga. Pembentukan SR 
Sangu Akik adalah cara pemberdayaan dengan pendekatan edukatif yang 
diprioritaskan tidak belajar pengetahuan seperti di sekolah formal. SR Sangu 
Akik adalah kategori Pendidikan Luar Sekolah yang dijadikan wahana untuk 
mengedukasi masyarakat berdasarkan kebutuhan lokal. Ia memberikan contoh 
pembangunan sumberdaya manusia yang berkelanjutan. 
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E. Keaslian Penelitian 
Pengasuhan anak berbasis komunitas ditempatkan sebagai bagian dari 
upaya memahami perkembangan pengasuhan anak dari sudut pandang ekologi 
perkembangan manusia (Bronfenbrenner, 1979). Bagaimanapun pengasuhan 
anak tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial historis dan kultural (Feldman 
&Masalha, 2007; Jacobson & Crockett, 2000; Parek et al., 2005; Stormshak & 
Dishion, 2002). Begitu juga penelitian ini. Pelibatan individu dan kelompok 
menjadi dasar perlunya pendekatan komunitas terutama menyangkut tujuan 
meningkatkan kualitas pengasuhan anak di daerah rawan kemiskinan yang 
menjadi isu bersama seperti di Sidorame (Farber & Maharaj, 2005; Laverack et 
al., 2009; Patel, Flisher, Nikapota, & Malhotra, 2008; Thompson et al., 1993; 
Ward, Solomon, Ballif-spanvill, & Furhriman, 2008; Yoo et al., 2004). 
Melihat hubungan antarsistem dalam ekologi perkembangan manusia, 
anak berkembang dalam situasi sosial yang kompleks. Anak berkembang 
sebagai entitas yang dipengaruhi oleh faktor yang langsung berdampak pada 
perkembangan anak (proximal) dan faktor yang memiliki peranan kompleks dan 
luas (distal). Oleh karena itu pendekatan pengasuhan anak berbasis komunitas 
dalam sudut pandang teori ekologi adalah aksi yang dirancang untuk 
mengembangkan konteks pengaruh dan peran faktor proximal dan distal dari 
perkembangan anak (Churchill & Clarke, 2010). 
Model determinan ekologis dalam studi pengasuhan anak memang cukup 
banyak baik bersifat individual atau kolektif. Studi Reis, Barbera-stein, & Bennett 
(2012) misalnya, dapat dijadikan stimulan awal bahwa fakta-fakta budaya seperti 
identitas ras turut memberikan kontribusi terhadap sikap pengasuhan dan 
dukungan sosial yang diterima. Sementara itu aspek-aspek psikologis seperti 
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sikap dalam mengasuh anak dan identitas ras berkonstribusi terhadap kualitas 
pengasuhan yang condong menggunakan cara menghukum. Kecondongan 
menghukum ini karena menggambarkan adanya keterbatasan pengetahuan 
tentang perkembangan anak, kekurangan daya dukung sosial, dan adanya 
tekanan psikologis yang hebat (depresi). Sementara jika dilihat dari usia orang 
tua, pengasuhannya akan condong kurang suportif dan kurang mampu 
membangun lingkungan asuh di rumah.  
Studi lain ditemukan bahwa orang tua dari keluarga miskin Amerika Afrika 
yang lebih religius menggunakan strategi pengasuhan yang kurang koersif dan 
rendah pada pengalaman hidup dengan stres (Wiley, Warren, & Montanelli, 
2011). Kondisi ini mendukung adanya pengasuhan yang lebih positif. Beberapa 
studi telah menunjukkan bahwa orang Amerika Afrika mencirikan sebuah 
masyarakat yang lebih religius, dan banyak terlibat dalam aktifitas gereja 
sehingga secara ekologis memberikan pengaruh positif terhadap bentuk-bentuk 
pengasuhan anak.  
Hasil studi ini membuktikan bahwa realitas kemiskinan dapat ditopang oleh 
determinasi ekologis yang mampu menciptakan suasana pengasuhan lebih 
positif. Studi tersebut juga diperkuat jika partisipasi sosial orang tua seperti 
terlibat aktif dalam aktifitas-aktifitas keagamaan menambah lahirnya bentuk-
bentuk pengasuhan yang semakin positif (Chen & Kaplan, 2011). Inti dari 
cakupan sampel penelitian di atas memberikan dasar bahwa potensi 
sumberdaya yang tersedia bagi masyarakat miskin masih terbuka untuk 
dibangun guna menopang bentuk-bentuk pengasuhan yang positif. Sehingga 
mampu mengikis model salah perlakuan dan pengabaian terhadap anak 
sebagaimana isu yang menguat di Sidorame. 
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Dasar tersebut sebagai pijakan untuk mengembangkan perspektif 
peningkatan kualitas pengasuhan anak berbasis komunitas di Sidorame dengan 
mengembangkan potensi melalui partisipasi masyarakat. Sebagaimana 
ditemukan juga dalam studi Reis et al., (2012), bahwa meskipun pemasukan 
ekonomi dan pendidikan rendah, namun orang tua miskin Amerika Afrika 
dilaporkan memiliki dukungan sosial yang tinggi. Daya dukung sosial ini 
memberikan informasi adanya sumberdaya sosial yang tersedia bagi masyarakat 
(orang tua) miskin. Hal ini juga terjadi pada keluarga Amerika Afrika yang 
berpartisipasi dalam program pengembangan kurikulum pendidikan orang tua 
dengan keluarga yang beresiko tinggi mempunyai anak yang terhambat 
perkembanganya. Keluarga yang berpartisipasi aktif pada akhirnya merasa lebih 
berdaya ditandai adanya pengetahuan menyelesaikan krisis dalam keluarga dan 
mengakses pelayanan komunitas, mampu memanfaatkan dengan baik layanan 
di sekolah untuk memperkuat kebutuhan khusus anak terhadap pendidikan. 
Secara umum partisipasi orang tua membuktikan adanya keberdayaan pada 
level keluarga, keberdayaan dalam mengakses pada layanan komunitas dan 
keberdayaan kesadaran politik keluarga (Farber & Maharaj, 2005). 
Oleh karena itu pendekatan prevensi berbasis komunitas dengan demikian 
menguatkan peran hubungan resiprokal antara individu-keluarga, hubungan 
antartetangga, dalam konteks komunitas dan partisipasi komunitas yang sensitif 
budaya menjadi pilihan beberapa penelitian, terutama berkembang dalam 
berbagai permasalahan yang terkait dengan ketrampilan pengasuhan (Caldwell 
et al., 2010; Daro & Dodge, 2009; Howes, Wishard Guerra, & Zucker, 2007). 
Intervensi berbasis komunitas mendorong penguatan keterlibatan masyarakat 
(orang tua) dalam mengembangkan ketrampilan pengasuhan. Untuk mencegah 
perilaku beresiko atau meningkatkan intensitas menghindari kekerasan lebih 
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banyak ditopang oleh unsur-unsur partisipasi orang tua-anak. Selain itu konteks 
ekologi budaya partisipan juga memunculkan keragaman hasil dan model tipologi 
yang berbeda-beda mengenai pengasuhan anak (Caldwell et al., 2010; Howes et 
al., 2007; Tamis-lemonda, Briggs, Mcclowry, & Snow, 2008). 
Bukti ekologis partisipasi memberikan nilai tambah keberhasilan sikap dan 
perilaku pengasuhan pada ayah dari orang Amerika Afrika non-residen yang 
berpartisipasi pada program intervensi dengan melibatkan anak. Keberhasilan itu 
ditandai dengan meningkatnya kemampuan monitoring, berkomunikasi tentang 
hubungan seksual, kemajuan komunikasi menjadi lebih baik, adanya praktik 
sosialisasi ras, dan ketrampingan pengasuhan yang memuaskan diantara para 
ayah. Hasil itu juga didukung dari hasil laporan anak, bahwa ayah juga 
memonitoring mereka, berkomunikasi mengenai seks, dan meningkat intensi 
menghindari betuk-bentuk kekerasan. Meski demikian, intervensi ini tidak efektif 
menekan bentuk-bentuk perilaku agresif diantara anak-anak (Caldwell et al., 
2010). Penelitian lain meski adanya keterlibatan peran ayah, tetapi peran dalam 
pengasuhan itu berbeda-beda secara budaya. Sebagaimana di Indonesia 
(Hidayati, Veronika, & Kaloeti, 2011) yang mana peran ayah cukup kompleks, 
seperti tanggungjawab, termasuk juga pembicaraan tentang seks dan peran lain 
yang turut mendukung peran ibu dalam keluarga. 
Penelitian partisipatif di Indonesia khusus tentang pengasuhan anak cukup 
sulit diperoleh terutama ketika menggunakan akses digital. Berdekatan dengan 
tema pengasuhan, peneliti memperoleh penelitian partisipatif untuk 
pemberdayaan di bidang kesehatan anak yakni penelitian yang dilakukan oleh 
Zulkifli (2012) mengenai “Surveilans pertumbuhan anak melalui Posyandu 
partisipatif”. Penelitian tersebut menggunakan model intervensi learning 
organization untuk mengembangkan Posyandu partisipatif. Efek tindakan 
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tersebut meningkatkan pengetahuan pengasuhan khususnya pengetahuan 
segera memberikan ASI setelah melahirkan anak.  
Ini membuktikan adanya perbedaan pengetahuan kader Posyandu 
mengenai kapan bayi pertama kali menyusui, termasuk meningkatkan anjuran 
kepada ibu menyusui jika ASI berkurang. Efek lain mampu meningkatkan 
partisipasi kader Posyandu yang dilihat dari kehadiran penuh pada setiap 
kegiatan Posyandu dan begitu juga tingkat kehadiran ibu balita ke Posyandu.  
Perspektif komunitas juga berkembang dalam penelitian Snell, Miguel, dan 
East (2009) yang menggunakan pendekatan PAR untuk meningkatkan 
keterlibatan orang tua pada sekolah. Griffin, Dana, Steen, & Sam (2010) juga 
mempunyai pendekatan serupa, yakni menggunakan perspektif komunitas untuk 
pengembangan kegiatan konseling melalui pendekatan kolaboratif yakni 
menguatkan hubungan kemitraan sekolah, keluarga dan komunitas. Keduanya 
menunjukkan partisipasi orang tua meningkatkan hubungan positif orang tua 
anak. Orang tua semakin aktif berpartisipasi pada kegiatan-kegiatan sekolah dan 
mampu menjalin komunikasi positif dengan guru. Orang tua juga turut andil 
memberikan pendampingan terhadap tugas-tugas anak. Orang tua yang semakin 
berdaya pada akhirnya pun bertransformasi mengajak orang tua lain untuk 
memiliki kepedulian terhadap nasib pendidikan anak-anak mereka (Griffin & 
Steen, 2010; Snell et al., 2009). 
Penelitian yang telah ditinjau menggambarkan partisipasi lebih ditopang 
oleh kemauan terlibat dalam program pengasuhan. Selain itu partisipasi dikemas 
masih dalam kerangka acuan memahami isu problematika komunitas dan belum 
memasuki ranah mengonstruksi pengetahuan komunitas itu sendiri. Walaupun 
ada indikasi mengonstruksi indikator pengasuhan positif sebagaimana penelitian 
Zlotnick et al., (2010) namun, ia terbatas pada pendekatan konstruktif dalam 
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mengadaptasi kesuksesan indikator pengasuhan dari sudut pandang komunitas 
(partisipan). Partisipasi yang dikelola masih bersifat instrumental, yakni upaya 
mencapai tujuan perubahan dalam intervensi yang dirancang dengan melibatkan 
orang dalam yang bersifat efisiensi (Mikkelsen, 2011: hal 59).  
Hasil-hasil dari adaptasi konstruksi tersebut menggambarkan adanya 
peluang bagaimana sebenarnya pengetahuan lokal komunitas sebagai 
sumberdaya sosial yang tersedia yang dikembangkan sebagai pijakan bertindak. 
Pengetahuan lokal ini dapat disebut sebagai kearifan lokal yang dalam konteks 
intervensi difungsikan sebagai basis tindakan untuk mewujudkan kesuksesan 
pengasuhan anak. Penelitian partisipatoris tersebut masih terfokus pada kuasa 
pengetahuan peneliti tanpa mengintegrasikan atau menggunakan basis tindakan 
dari pengetahuan lokal. Perspektif orang dalam masih diabaikan, padahal yang 
sensitif budaya meniscayakan bentuk partisipasi komunitas dengan mengakui 
dimensi-dimensi pengetahuan lokal mengenai pengasuhan anak. Partisipasi 
pada komunitas budaya selalu terkait dengan sumberdaya sosial yang tersedia. 
Oleh karena itu partisipasi merupakan aksi yang senyatanya membutuhkan 
keterlibatan aktif komunitas mulai dari pilihan isu atau masalah, membangun 
perspektif pengetahuan komunitas dan sekaligus mengembangkan pikiran 
mereka menjadi tindakan nyata.  
Di sinilah penelitian ini berbeda. Bahwa aksi partisipatoris merupakan 
apresiasi atas pengetahuan lokal masyarakat yang digunakan sebagai titik pijak 
membangung aksi mencapai perubahan yang diinginkan. Partisipasi ini disebut 
sebagai partisipasi transformasional (Mikkelsen, 2011; hal. 59). Sepengetahuan 
peneliti, watak penelitian ini juga belum ditemukan formulasinya. Sebagai contoh 
yang berhasil ditemukan pada konteks penelitian di Indonesia adalah penelitian 
Fitri (2008) tentang pemberian ketrampilan menjadi ibu bijak. Penelitian Fitri 
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berhasil meningkatkan partisipasi ibu-ibu untuk memiliki ketrampilan yang baik 
dalam proses pengasuhan anak. Meski memberikan peluang partisipasi, namun 
partisipasi tersebut masih bersifat fungsi instumental yang mengutamakan 
kehadiran pada program pelatihan ibu bijak. 
Partisipasi transformasional dapat dilihat peluangnya dari perspektif 
komunitas budaya. Sejumlah penelitian menunjukkan adanya prasyarat budaya 
yang menopang pengasuhan menjadi lebih baik, apalagi yang dilihat dari 
perspektif partisipasi komunitas yang menghasilkan fakta beragam. Perbedaan 
budaya menghasilkan konseptualisasi pengasuhan dan kualitas pengasuhan 
yang berbeda-beda seperti praktik kedisiplinan dan beberapa tipologi 
pengasuhan yang terjadi pada kelompok orang miskin pada keluarga Meksiko 
atau yang lainnya (Howes et al., 2007; Keller, Voelker, & Yovsi, 2005; Tajima & 
Harachi, 2010; Tamis-lemonda et al., 2008).  
Secara budaya, psikodinamika pengasuhan anak merupakan realitas yang 
unik dan memberikan perbedaan konsep dan model pengasuhan anak. Misalnya 
ibu Afrika barat yang berciri budaya interdependen menunjukkan bahwa 
pengasuhan mereka lebih condong bermakna sebagai perawat utama, adanya 
kontak tubuh dengan anak, menstimulasi tubuh, sedangkan untuk perempuan 
Jerman dengan ciri independen, model pengasuhannya lebih bermakna 
komunikasi face to face dan perhatian eksklusif (Keller et al., 2005).  
Pendekatan seperti ini ditemukan pada sejumlah kegiatan pemberdayaan, 
namun kegiatan tersebut tidak terintegrasi kedalam kegiatan penelitian. Kegiatan 
tersebut terintegrasi dalam bentuk program untuk mencegah dan menangani 
masalah kekurangan gizi balita oleh Rumah Konseling ASI Yasmina Bogor. 
Pengetahuan lokal yang digali dari positive deviance masyarakat miskin 
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mengenai pemberian makanan bergizi dalam praktik pengasuhan mampu 
mendorong peningkatan kesadaran gizi orang tua.  
Positive deviance adalah perilaku positif sebagai bagian dimensi kearifan 
lokal masyarakat yang ditemukan pada masyarakat asal untuk ditransformasikan 
menjadi perilaku bersama bagi orang tua yang anaknya mengalami masalah gizi 
buruk. Positive deviance merupakan pengetahuan lokal yang menunjukkan 
bahwa masing-masing kelompok masyarakat memiliki potensi sumber daya 
personal dan sosial untuk penyelesaian masalah mereka sendiri (lihat : 
http://cpddokter.com/home diakses pada 25 oktober 2010; Chu & Tsui, 2008; 
O’sullivan, 2005; Zeman & Buila, 2006). Penelitian ini menjadi potensial untuk 
tindakan pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks pengasuhan anak, 
khususnya di Indonesia, perlu dikembangkan karena masih terbatasnya 
informasi yang dapat ditemukan di sumber-sumber online dan naskah hasil 
penelitian. 
Beberapa penelitian yang menggunakan kearifan lokal (indigenous 
wisdom) telah dikembangkan oleh Ungar et al. (2004) guna memperkuat 
pengembangan fungsi-fungsi pelayanan berbasis komunitas yang melibatkan 
masyarakat sebagai subyek aktif pemilih perubahan (Callaghan & Wistow, 2008). 
Ada pula satu penelitian yang menggarisbawahi tentang kearifan praktis (Chu & 
Tsui, 2008; O’sullivan, 2005) yang diterapkan pada pengasuhan anak-anak 
dengan orang tua yang sakit mental (Zeman & Buila, 2006). Penelitian ini 
merekomendasikan pada pekerja sosial untuk menerapkan kearifan praktis 
dalam sesi pemeriksaan dan intervensi pada orang tua sakit mental yang 
mengasuh anak-anak agar mampu mendorong resiliensi, dukungan sosial, fungsi 
keluarga, self-care, pengalaman positif tentang simptom mereka. Kearifan praktis 
dikembangkan dengan menyakini bahwa masyarakat memiliki talenta, kapasitas, 
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ketrampilan, sumberdaya, dan aspirasi untuk berkembang. Dengan begitu 
pelayanan dibangun dengan mengidentifikasi kualitas dan kemampuan positif, 
menggunakan sumberdaya personal dan sosial untuk memperkuat kemandirian 
guna membangun kekuatan baru di masyarakat (Weick & Saleebey dalam 
Zeman & Buila, 2006). Penelitian ini dibawah disiplin social worker, yang berbeda 
disiplin dengan latar belakang peneliti, meskipun konsep penelitian ini juga 
memahami kerangka pemberdayaan dalam seting sosial. 
Penelitian kearifan lokal yang sudah dilakukan dan bersifat deskriptif 
mampu menjadi bukti bahwa kearifan lokal masih menjadi bagian dari khazanah 
pengetahuan lokal yang dapat digali dari nilai-nilai positif sebuah budaya 
(Anjarwati, n.d.; Demaio, 2011; Yang, 2001, 2008). Akan tetapi khazanah 
pengetahuan lokal tersebut masih sedikit dijadikan sebagai strategi menguatkan 
pengembangan masyarakat, terutama tidak ditemukan di penelitian tentang 
pengasuhan anak. Oleh karena itu, mengacu pada sejumlah penelitian yang ada, 
penelitian ini menggunakan perspektif kearifan lokal, yakni sebuah pengetahuan 
yang diperoleh dari pengalaman praktis masyarakat, sebagai kekuatan 
masyarakat untuk memperbaiki kualitas pengasuhan anak (Kongprasertamorn, 
2007; O’sullivan, 2005; Shams, 2005; Zeman & Buila, 2006). 
Jika melihat pada hasil penelitian Putri (2009), bahwa praktik positif 
pengasuhan merupakan proses kultural yang berjalan secara alamiah pada 
masyarakat Bali Aga. Proses ini menandai adanya tanggungjawab kolektif 
bagaimana praktik pengasuhan dapat dijalankan secara baik oleh masyarakat. 
Hal ini bertujuan agar perilaku dan karakter anak dapat berkembang sesuai 
dengan nilai-nilai dan budaya masyarakat setempat. Pada konteks budaya desa 
Panglipuran, anak diberi kebebasan membentuk lingkungannya dan mereka 
memperoleh pengawasan dari orang dewasa. Praktik pengasuhan anak dalam 
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konteks ini bersifat multikultural. Gambaran multikultural tersebut dapat dilihat 
dari beberapa penelitian di Indonesia bahwa setiap lokasi memiliki kearifannya 
sendiri dalam memraktikan model pengasuhan yang disesuaikan dengan nilai-
nilai dan tujuan setiap komunitas (Badruddin, 2012; Mulder, 1996; Putri, 2009).  
Kekuatan semacam ini perlu direkonstruksi agar pengetahuan tersebut 
dapat ditransformasikan kedalam tindakan partisipatif dalam merancang 
perubahan tentang pengasuhan. Pada akhirnya jika melihat tentang praktik 
peningkatan kualitas pengasuhan anak maka bentuk partisipasinya belum 
menggunakan perspektif kearifan lokal. Dalam arti, penelitian tersebut masih 
dalam kerangka desain intervensi yang belum berpijak dari konstruks 
pengetahuan lokal. Oleh karena itu penelitian ini sejalan dengan apa yang 
dikatakan seorang informan, realitas sebutan kampung idiot tidak seharusnya 
selalu diratapi tetapi melakukan upaya mendorong kesadaran selangkah demi 
selangkah ke depan. Pendekatan ini sangat penting ketika melihat hasil 
penelitian Mahmudah & Andrias (2012) di Sidorame yang menyatakan bahwa 
GAKI (Gangguan Akibat Kekurangan Iodium) pada anak disebabkan masalah 
pengetahuan penggunaan iodium yang tidak tepat sehingga kesehatan anak 
tetap berada dalam resiko, sementara itu bantuan garam iodium tidak 
menyertakan edukasi masyarakat Sidorame. 
Kajian atas penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
pengasuhan secara kultural berkonstribusi meningkatkan kualitas pengasuhan 
anak (Badruddin, 2012; Mulder, 1996; Putri, 2009). Selain itu kualitas tersebut 
juga ditentukan oleh kemampuan dalam mengembangkan sumberdaya positif 
masyarakat, keterlibatan masyarakat dalam aktifitas sosial dan agama, meskipun 
masyarakat dalam kondisi miskin sehingga mampu memperkecil intensitas 
koersipengasuhan (Wiley, Warren, & Montanelli, 2011; Chen & Kaplan, 2011). 
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Oleh karena itu, kemampuan berpartisipasi dan mengakses pendidikan 
menunjukkan adanya keberdayaan dari keluarga miskin (Farber & Maharaj, 
2005). Di sini dapat diambil penegasan bahwa partisipasi menunjukkan ciri 
adanya masyarakat berdaya sebagaimana ditunjukkan dari hasil beberapa 
penelitian di atas (Griffin & Steen, 2010; Snell et al., 2009). 
Studi di atas meskipun tidak didasari oleh beberapa penelitian partisipatoris 
tetapi eksplanasi hasil penelitiannya menunjukkan adanya peluang 
mengembangkan penelitian partisipatoris. Karena unsur partisipasi di masyarakat 
miskin secara deskriptif dari hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif telah 
memberikan gambaran bahwa keberdayaan masyarakat miskin dapat terdorong 
oleh penguatan partisipasi. Seperti penelitian Griffin & Steen (2010), dan Snell et 
al., (2009) meskipun bersifat partisipatoris namun demikian seting penelitiannya 
tidak terfokus pada kelompok miskin. Oleh karena itu penelitian partisipatoris ini 
menjadi aksi baru dalam pengembangan dimensi-dimensi partisipasi masyarakat 
miskin. Disamping itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
terfokus pada optimalisasi kearifan lokal masyarakat khusus untuk 
mengembangkan bentuk-bentuk keterlibatan masyarakat lokal dalam 
memecahkan masalahnya sendiri. 
Kearifan lokal dijadikan sebagai pijakan materi yang dikembangkan untuk 
memperkuat proses pemberdayaan. Karena selama ini sebagian pendekatan 
masih mengutamakan deskripsi tanpa memberikan akses yang memadahi untuk 
mengembangkan pemikiran masyarakat guna menyelesaikan masalahnya 
sendiri, termasuk di daerah miskin. Pikiran masyarakat inilah yang dikembangkan 
untuk membangun perspektif baru dalam meningkatkan kualitas pengasuhan 
anak di Sidorame. Hal ini juga mendasari pemahaman kontekstual bahwa setiap 
budaya masyarakat secara spesifik mempunyai model pengasuhan yang 
bervariasi (Feldman & Masalha, 2007; Jacobson & Crockett, 2000; Parek et al., 
2005; Stormshak & Dishion, 2002).  
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BAB VIII 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan penelitian tindakan partisipatif maka disimpulkan sebagai berikut ; 
1. Strategi peningkatan kualitas pengasuhan anak yang berhasil dirumuskan 
bersama komunitas untuk menyelesaikan masalah pengasuhan anak di 
Sidorame terdiri dari lima tema, yakni 1) berpikir positif tentang pendidikan, 2) 
pembiasaan, 3) memberi dorongan, 4) kebebasan terarah, dan 5) 
pengasuhan tanpa kekerasan. Temuan ini berbeda konsep dari kajian 
literatur yang mengacu pada strategi pengasuhan berdasarkan empat 
dimensi yaitu parental efficacy, parental warmth, parental monitoring, dan 
psychological control.  
2. Bentuk transformasi pengasuhan anak berbasis komunitas ditemukan 
sebagai berikut ; 
a) Berpikir positif tentang pendidikan. Hidupnya nilai baru dan optimisme 
orang tua. Harapan terhadap pendidikan tidak lagi semata-mata anak 
mendapat pekerjaan, tetapi diukur pada harga diri anak seperti anak 
memiliki pengetahuan, dan pengalaman positif sehingga anak lebih 
bermartabat. Perubahan ini mendorong semangat baru (tekad) orang tua 
menjadi lebih peduli pada pendidikan anak.  
b) Perubahan pembiasaan. Orang tua telah mengondisikan lingkungan 
belajar menjadi tenang, mendampingi belajar dan menyepakati jam 
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belajar bebas televisi. Orang tua menyadari keteladanan bagi anak 
menjadi bagian penting membentuk perilaku.  
c) Memberi dorongan. Orang tua yang berdaya semakin tahu cita-cita anak 
sehingga tumbuh tekad kuat mendorong anak sekolah. Mereka sadar 
untuk hadir lebih rutin (ajeg) dan telaten mendampingi anak belajar, dan 
melibatkan sumberdaya sosial dalam mendukung motivasi belajar anak. 
Orang tua pun lebih sering menasihati dengan baik tanpa emosi 
kemarahan. 
d) Kebebasan terarah. Orang tua lebih terbuka dan empati dalam 
membimbing dan mendampingi anak agar anak memiliki kematangan 
sosial. Orang tua juga semakin tahu untuk tidak melibatkan anak dalam 
kerja berat dan lebih difokuskan untuk belajar. 
e) Pengasuhan tanpa kekerasan. Orang tua terus berproses melatih 
mengendalikan emosi menghindari cara-cara kekerasan. Mereka telah 
menyadari dan bergeser secara bertahap dari praktik pendisiplinan dan 
menghukum fisik menuju ke pendekatan relasi emosional yang matang 
serta penuh kasih sayang 
Kelima strategi tersebut berkembang sebagai bagian dari proses 
perubahan setelah adanya Program SR Sangu Akik. SR Sangu Akik berhasil 
dilaksanakan karena diperkuat oleh adanya : 
a) Interes kolektif mendorong kesadaran sosial sehingga SR Sangu Akik 
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan oleh kelompok masyarakat. 
b) Kemampuan mengelola SR Sangu Akik ditopang oleh kohesifitas sosial 
(kebersamaan) dengan istilah kompak. Kader lokal berkembang menjadi 
subyek yang terus belajar (becoming expert-leaner), terlatih menjadi 
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pendamping lokal, fasilitator dan pemateri meskipun tanpa program 
pelatihan. Mereka tidak sebagai instrumen pembangunan tetapi subyek 
pemberdayaan. 
c) Hubungan dalam ekologi pengasuhan anak berbasis komunitas yang 
memberdayakan bersifat interdependensi dan setara. Ia juga ditopang 
adanya dukungan sosial, material, profesional, kelembagaan dan 
kebijakan. 
3. Kearifan lokal yang ditemukan berproses kedalam praktik pengasuhan anak 
dalam penelitian ini sebagai berikut ; 
a) Optimis dan tekad sebagai keyakinan yang kuat dalam mengasuh anak 
mendorong orang tua mampu menyikapi keterbatasan ekonomi. Motivasi 
ini berawal dari usaha menumbuhkan berpikir positif tentang pendidikan 
yang diinternalisasikan melalui kegiatan belajar di SR Sangu Akik. 
b) Harmoni (keselarasan) orang tua anak yang didasari oleh spirit 
ketelatenan pada akhrinya menjadikan orang tua memiliki kekuatan 
pendorong yang ajek, dan mampu menjadi figur (teladan) bagi anaknya 
serta sabar dalam mengasuh anak. 
4. Temuan penelitian yang bersifat lokal disimpulkan sebagai berikut ; 
a) Pepatah lokal yang mulai punah dan selama ini tertutup oleh kata-kata 
usang dapat ditemukan kembali pada key person lokal yang digunakan 
sebagai spirit merekonstruksi berpikir positif tentang pendidikan. Pada 
penelitian terdahulu ditemukan motivasi kesuksesan anak hanya dilihat 
dari segi tidak mengulang kegagalan orang tua tetapi pada temuan 
penelitian ini memori kolektif mengenai kearifan lokal menjadi tambahan 
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motivasi lokal orang tua seperti semut ireng pranakan sapi, tunggak jarak 
mranjak tunggak jati, kebo nusu gudel, dan anak iku lanjarane wong tuwo. 
b) Pemahaman keagamaan mampu juga dikenali sebagai konstruksi 
keyakinan baru orang tua dalam menumbuhkan kualitas hubungan 
dengan orang tua dan anak. Pada penelitian terdahulu hanya ditemukan 
jika partisipasi keagamaan orang tua mempengaruhi kualitas pengasuhan 
tanpa lebih jauh mengenali dimensi makna agama. Di sini ditemukan 
aspek pemahaman keagamaan tentang nasihat tanpa kekerasan, 
keyakinan atas dampak ucapan (doa) buruk dan keteladanan (islam: 
uswah) yang baik dari orang tua adalah dasar membentuk konsep dan 
praktik memperbaiki kualitas pengasuhan anak berbasis komunitas. 
c) Sumberdaya sosial eksplisit ditemukan secara urut mendukung belajar 
anak dimulai dari orang tua, sanak keluarga yang ahli, kelompok sebaya 
dan figur ahli di masyarakat. Mereka sekaligus sebagai model sukses 
anak. 
d) Hubungan informal (jagongan) adalah sumber belajar natural 
meningkatkan pemahaman pengasuhan dan memperbaiki kepedulian 
orang tua dari pada menggunakan sosialisasi formal dengan ceramah. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Semula peneliti berusaha membangun konstruksi kearifan lokal 
pengasuhan anak sebagai modal dasar membangun intervensi untuk 
memperbaiki kualitas pengasuhan anak. Gagasan itu menghadapi tantangan 
karena proses menemukan kearifan lokal yang sejalan dengan problematika 
pengasuhan anak sungguh merupakan pekerjaan berat. Namun demikian 
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pendekatan penelitian partisipatif dengan jenis kualitatif, keterbatasan untuk 
menemukan kearifan lokal terkait dengan pengasuhan anak yang seharusnya 
dilakukan di awal mampu digeser, bahwa penemuan kearifan lokal muncul 
setelah seluruh proses partisipasi dan penelitian berlangsung.  
Pengalaman penelitian ini justru ditemukan sebuah pendekatan yang baru, 
yakni kearifan lokal ditransformasikan dari pemahaman reflektif awal atas 
problematika yang dihadapi masyarakat. Pada konteks ini kearifan lokal 
dikonsepsikan menjadi pengetahuan lokal masyarakat dalam merekonstruksi 
lima strategi pengasuhan anak.  
Kelima konstruksi strategi pengasuhan adalah gagasan reflektif yang 
berhasil dikonstruksi sebagai pengetahuan lokal yang merupakan manifestasi 
dari berpikir reflektif. Oleh karena itu penelitian ini berangkat dari pengetahuan 
lokal masyarakat dan kemudian dalam prosesnya kearifan lokal tersebut berhasil 
ditemukan melalui analisis hasil penelitian. 
 Keterbatasan penelitian adalah kapasitas pendamping lokal dalam turut 
serta berpartisipasi aktif dalam mengawal seluruh proses penelitian. Pada waktu 
penelitian ini berlangsung distribusi bantuan yang datang dari luar telah menyita 
tenaga pendamping lokal khususnya pendamping laki-laki, karena mereka 
adalah pelaku aktif pendistribusian bantuan.  
Keterbatasan waktu ini juga berimplikasi pada kegagalan membuat modul 
yang di awal sudah disepakati jika setiap menjelang sesi belajar bersama di SR 
Sangu Akik, pendamping lokal akan selalu bertemu untuk membahas modul, 
materi dan teknik pengelolaan forum. Peneliti berharap persiapan sebelum 
pertemuan akan mampu menjadi kekuatan agar mereka langsung terlatih untuk 
menyiapkan materi.  
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Proses ini membuat pembelajaran orang dewasa berjalan dialogis dan 
mengurangi unsur pelatihan yang seringkali bersifat top-down. Oleh kerena itu 
keterbatasan kader menyebabkan kapasitas penyelenggara layanan 
pengasuhan anak belum bisa dimaksimalkan. Penyelenggaraan SR Sangu Akik 
berjalan tanpa modul dan terselenggara dengan nuansa jagongan, yakni sebuah 
kegiatan berkumpul bersama untuk belajar dari satu tema ke tema yang lain. 
Di tengah-tengah keterbatasan pendamping lokal yang harus terpecah 
dengan distribusi bantuan lain, ada dua sosok yang intensif selalu mengawal 
proses ini, namun mereka tidak kuasa jika diajak untuk menyiapkan atau 
membuat modul. Dua sosok ini adalah PNR dan TR. Saat itu cuaca hujan dan 
jalanan becek, mereka dengan senang hati menjemput ibu-ibu yang awalnya 
enggan berangkat, akhirnya datang juga ke lokasi.  
Keterbatasan yang juga penting untuk ditindaklanjuti peneliti adalah 
keterlibatan ayah dalam proses belajar. Pada konsep awal, stakeholder memilih 
ibu-ibu untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. Mereka menimbang karena ibu 
adalah sosok terdekat anak dan memiliki peran yang paling intensif dalam 
pengasuhan. sementara ayah ditempatkan sebagai pendukung atau bagian dari 
lingkungan pengasuhan.  
Meski demikian, dalam perjalanannya perlahan muncul kesadaran baru 
bahwa peran ayah tidak bisa diabaikan. Pemikiran optimis ibu perlu didukung 
oleh optimisme ayah karena secara ekonomi tulang punggung penghasilan 
keluarga biasanya tertumpu pada ayah. Di sinilah keterlibatan ayah yang disadari 
oleh partisipan memberikan peluang kelengkapan partisipasi keluarga yang akan 
memaksimalkan kualitas pengasuhan. Pada para peneliti berikutnya disarankan 
melibatkan ayah sebagai pendukung kesuksesan pengasuhan anak. 
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Keterbatasan penelitian yang lain adalah optimalisasi hubungan sekolah 
dan orang tua. Hubungan berbasis pertetanggaan dengan cara jagongan yang 
terpusat di sebuah rumah penduduk memberikan pengalaman berharga untuk 
membangun kualitas interaksi dan peningkatan kesadaran orang tua dan guru. 
Pertemuan ini mampu merangsang pemahaman kedua belah pihak dan 
meningkatkan kedekatan orang tua terhadap anak, terutama untuk kegiatan 
pendampingan belajar. Optimalisasi pertemuan ini telah melahirkan inisiatif positif 
yang selama ini belum menemukan formulasi yang tepat untuk meningkatkan 
dukungan orang tua. Keterbatasan waktu penelitianlah yang akhirnya proses 
perjumpaan guru orang tua hanya terbatas menemukan model hubungan 
komunikatif informal. Sebelumnya hubungan komunikasi formal dengan 
mengundang orang tua ke sekolah menjadi tidak efektif karena bersifat topdown 
sehingga tidak memberikan implikasi positif peningkatan dukungan orang tua.  
Pada kasus per-kasus hubungan ini mendorong orang tua lebih giat 
mendampingi belajar anak di rumah. Implikasinya pada beberapa fakta, anak-
anak meningkat prestasi belajarnya berkat perhatian dan pendampingan orang 
tua. Kenyataan ini memberikan ide jika perubahan motivasi, prestasi belajar, dan 
dorongan terhadap pencapaian cita-cita anak sejatinya perlu diukur secara 
bersamaan. Namun karena kurang realistik di lapangan, seluruh tenaga peneliti 
dan komunitas masih terpusat pada memaksimalkan partisipasi orang tua yang 
pasat surut maka studi lebih lanjut disarankan untuk melihat jika intervensi 
terhadap orang tua juga mengukur dampak terhadap perubahan anak-anak. 
C. Rekomendasi 
Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan orang lokal untuk berperan aktif 
meningkatkan kualitas pengasuhan anak. Peningkatan partisipasi tersebut 
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mampu meningkatkan daya pikir komunitas untuk merencanakan apa yang 
seharusnya dilakukan dan melakukan secara mandiri memecahkan persoalan 
yang sedang dihadapi.  
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan tekad, 
ketelatenan, keteladanan dan kesabaran sebagai bagian pengembangan 
intervensi lokal untuk pengasuhan anak. Artinya, melalui pendekatan penelitian 
partisipatoris intervensi komunitas kenyataannya mampu dibangun dari dalam 
komunitas itu sendiri. Penelitian partisipatif lebih bermanfaat untuk membuat 
masyarakat berdaya dan bisa memecahkan masalahnya sendiri. Bahkan 
pengetahuan lokal tentang pengasuhan anak mampu dibangun dari masyarakat 
yang miskin sekalipun dengan sederet lebel kampung idiot.  
Hasil penelitian ini diharapkan membuka kesadaran baru bagi stakeholder 
bahwa pengucuran bantuan finansial dan konsumtif yang datang tanpa 
membangun ketrampilan komunitas niscaya bantuan tersebut akan menjadi 
pelajaran buruk bagi masyarakat. Oleh karena itu, ketrampilan yang sudah 
tertata dengan baik dari kader lokal yang terlibat SR Sangu Akik merupakan 
potensi yang perlu direspon untuk dikelola dalam mengembangkan kualitas 
pengasuhan anak yang dapat bersinergi dengan pusat layanan kesehatan, 
pendidikan, kesejahteraan sosial, BKKBN, institusi keagamaan dan yang paling 
mendesak di tingkat lokal kelanjutan SR Sangu Akik yang III dapat disinergikan 
kedalam kebijakan pengembangan pendidikan lokal (SD setempat). SR Sangu 
Akik dapat dikolaborasikan menjadi sistem pemberdayaan warga menggunakan 
pendekatan Pendidikan Luar Sekolah. Potensi baru yang penting diorganisir 
adalah alumni SR Sangu Akik I dan II. Mereka dapat dilatih sebagai kader lokal 
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baru di bidang pemberdayaan masyarakat karena selama ini kader lokal sangat 
terbatas, khusus untuk program penguatan sumberdaya masyarakat.   
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